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ABSTRAK 

Remaja iPutri iberisiko ilebih ibesar imengalami ianemia idibandingkan iremaja ilaki-

laki. iHal iini iterjadi ikarena idisebabkan ioleh ibeberapa ialasan, itermasuk ifakta ibahwa 

iremaja iputri ikehilangan idarah isetiap ibulannya iselama isiklus imenstruasi idan iremaja 

iputri imengonsumsi idaging imerah ilebih isedikit idari iremaja ilaki i– ilaki. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai 

media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode Pre 

Eksperimental dengan perencanaan One Grup Pre Test dan Post Test design yaitu melakukan 

satu kali pengukuran didepan (pre iktest) sebelum adanya perlakuan (treatment) dan setelah 

itu dilakukan pengukuran lagi (post test) dengan mendistribusikan pertanyaan dalam 

kuesioner tentang Anemia. Sampel pada penelitian ini adalah siswi kelas VIII SMPN 5 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 38 orang. Dianalisis melalui uji normalitas dengan uji Paired T-

Test. 

Hasil penelitian diperoleh rerata pengetahuan sebelum 5,08 dan sesudah 17,55., 

sedangkan hasil rerata sikap sebelum dan sesudah, yaitu 8,37 dan sesudah 18,34. Hasil uji 

Paired T-Test diperoleh p value = 0.000 < 0.05 yang menunjukkan ada pengaruh Monomia 

(Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap remaja putri tentang Anemia di SMPN 5 

Kota Bengkulu. Monomia (Monopoli Anemia) dapat dijadikan alternatif media pembelajaran 

pihak SMPN 5 Kota Bengkulu agar dapat mendukung siswi dalam meningkatkan hasil 

belajar. 

 

Kata kunci : Anemia, Eritrosit, Hemoglobin, Monomia, Pengetahuan, Sikap 
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ABSTRACT 

Young women are at greater risk of anemia than boys. This is happening because of 

some reason, Including the fact that young women lose blood every month during menstrual 

periods and young women consume less red meat than lacilaki adolescents. The purpose of 

this study is to know the impact of monomia (the monopoly of anemia) as a media education 

in knowledge and attitude at the 8th grade girls of bengkulu city 5. 

This research is a quantitative study using the Pre Experimental method with the 

planning of One Group Pre Test and Post Test design, namely doing one measurement in 

front (pre test) before the treatment (treatment) and after that another measurement (post test) 

by distributing questions in Questionnaire about Anemia. The sample in this study were 

students of SMPN 5 Bengkulu City, totaling 38 people. Analyzed through normality test 

followed by the Paired T-Test. 

The results of the study obtained that the average knowledge before and after was 5.08 

and after 17.55., while the average attitude before and after was 8.37 and after 18.34. The 

results of the Paired T-Test obtained p value = 0.000 < 0.05 which indicates that there is an 

influence of Monomia (Monopoly Anemia) as an educational medium for young women 

about anemia at SMPN 5 Bengkulu City. 

Monomia (Monopoly Anemia) can be used as an alternative learning media for SMPN 

5 Bengkulu City in order to support students in improving learning outcomes. 

Keywords: Anemia, Erythrocytes, Hemoglobin, Monomia, Knowledge, Attitude 
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BAB iI 

PENDAHULUAN 

A. Latar iBelakang 

Anemia ipada iremaja iputri imerupakan imasalah iyang iumum idijumpai 

iterutama idi inegara i– inegara iberkembang iseperti ihalnya iIndonesia idi imana idampak 

idari ianemia itersebut idapat imenurunkan iproduktivitas ikerja iataupun ikemampuan 

iakademis idi isekolah, ikarena itidak iadanya isemangat iuntuk ibelajar idan ikonsentrasi 

ibelajar i(Listiana, i2016). iAnemia iterjadi iakibat ihemoglobin iatau ieritrosit ilebih 

irendah idaripada inormalnya. iAnemia iumumnya iterjadi idisebabkan ioleh iadanya 

ipendarahan ikronik iatau ikurang igizi i(malnutrisi) i(Nuniek idkk, i2016). iAnemia 

ibiasanya iterjadi ipada iremaja iputri. iMenurut idata idari iWorld iHealth iOrganization 

ipada iremaja iputri imerupakan ikelompok irisiko itinggi imengalami ianemia 

idibandingkan idengan iremaja iputra i(WHO, i2011). iHal iini idisebabkan ioleh 

ikebutuhan izat ibesi iyang imemuncak ipada iumur i14-15 itahun ipada iremaja ipuri, 

isedangkan ipada iremaja iputra isatu iatau idua itahun iberikutnya i(Verarica idkk, i2016). 

Beberapa idampak iyang iterjadi ipada iremaja iputri iyang imenderita ianemia 

iyaitu imengakibatkan iwajah ipucat, ilesu iatau ilelah, isesak inafas, idan ikurang inafsu 

imakan iserta igangguan ipertumbuhan. iDampak ilangsung iyang iterjadi ipada iremaja 

iputri iyang iterkena ianemia iadalah isering imengeluh ipusing, iwajah iterlihat ilebih 

ipucat, ilesu, ilemah, iletih idan ilunglai idan ijuga iterdampak ipada isaat iremaja iputri 

inantinya iakan ihamil. iRemaja iputri iyang imenderita ianemia iakan ilebih iparah ipada 

isaat imasa ikehamilan. iAnemia idapat idihindari idengan imengonsumsi imakanan itinggi 

izat ibesi, iasam ifolat, ivitamin iA, iC idan iZink iserta ipemberian itablet itambah idarah 

i(TTD) idalam iupaya ipencegahan ianemia i(Fitri, i2019). 

Remaja iPutri iberisiko ilebih ibesar imengalami ianemia idibandingkan iremaja 

ilaki-laki. iHal iini iterjadi ikarena idisebabkan ioleh ibeberapa ialasan, itermasuk ifakta 

ibahwa iremaja iputri ikehilangan idarah isetiap ibulannya iselama isiklus imenstruasi idan 

iremaja iputri imengonsumsi idaging imerah ilebih isedikit idari iremaja ilaki i– ilaki 

i(Nuniek, i2016). Anemia iadalah isuatu ikondisi idimana ijumlah isel idarah imerah i 

itidak imencukupi iuntuk imemenuhi ikebutuhan ifisiologis itubuh. iKebutuhan ifisiologis 

iseseorang ibervariasi iberdasarkan iusia, ijenis ikelamin, itempat itinggal, iperilaku 

imerokok idan itahap ikehamilan. 
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Remaja iputri itermasuk igolongan irawan imenderita ianemia ikarena iremaja 

iputri idalam imasa ipertumbuhan idan isetiap ibulan imengalami imenstruasi iyang 

menyebabkan ikehilangan izat ibesi. iPenyebab irendahnya ikadar ihemoglobin idalam 

darah isalah isatunya iadalah iasupan iyang itidak imencukupi. iAnemia iadalah imasalah 

ikesehatan imasyarakat iglobal iyang iserius. iAnemia ipada iremaja iputri isecara iglobal 

iberkisar i51%. I 

WHO menyatakan prevalensi anemia di kalangan remaja perempuan di negara-

negara Asia barat daya seperti Indonesia, Nepal, dan Bhutan masing-masing adalah 30%, 

46%, dan 58,6%.Demikian pula, di sub-Sahara Afrika, sekitar setengah dari remaja 

perempuan menderita anemia. Penelitian lokal di Babile, Ethiopia timur, adalah 32%, dan 

penelitian ini menyimpulkan bahwa status gizi remaja perempuan berkontribusi pada status 

gizi masyarakat. Studi lain yang dilakukan di wilayah Afar, Ethiopia, menunjukkan bahwa 

prevalensi anemia di kalangan remaja putri yang bersekolah adalah 22,9%.(Fentie et al., 

2020) 

Di iAsia iTenggara, i30 i- i45% iremaja iputri imengalami ikejadian ianemia 

itingkat iringan idan iberat idengan isebagain ibesar idiantaranya itinggal idi idaerah 

itropis. Angka prevalensi anemia di Indonesia pada tahun 2019, yaitu remaja putri di 

Indonesia mengalami anemia sebesar 23%. Dengan jumlah remaja putri kurang lebih 21 

juta, terdapat 4,8 juta yang mengidap kekurangan jumlah sel darah merah (The 

Conversation, 2019) 

Data Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019, Cakupan pemberian TTD pada 

remaja putri di Indonesia pada tahun 2018 adalah 46,56%. Hal ini sudah memenuhi target 

Renstra tahun 2019 yaitu 30%. Provinsi dengan persentase tertinggi cakupan pemberian 

TTD pada remaja putri adalah Bali (99,72%), sedangkan persentase terendah adalah 

Kalimantan Barat (13,03%). Sebanyak empat provinsi belum memenuhi target Renstra 

tahun 2019 yaitu Aceh, Kalimantan Utara, Kalimantan Barat, dan Sulawesi Utara. Sesuai 

dengan Surat Edaran Direktur Jenderal Kesehatan Masyarakat Kementerian Kesehatan 

Nomor HK.03.03/V/0595/2016 tentang Pemberian Tablet Tambah Darah pada Remaja 

Putri dan Wanita Usia Subur, pemberian TTD pada remaja putri dilakukan melalui UKS di 

institusi Pendidikan (SMP dan SMA atau yang sederajat) dengan menentukan hari minum 
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TTD bersama. Dosis yang diberikan adalah satu tablet setiap minggu selama sepanjang 

tahun. 

Berdasarkan data Riskesdas 2018, menyebutkan bahwa 76,2% remaja putri telah 

mendapatkan tablet tambah darah di sekolah, dari 76,2% yang mendapatkan tablet tambah 

darah hanya 80,9% yang mengkonsumsi tablet tambah darah. Tablet tambah darah 

berfungsi untuk membentuk hemoglobin darah karena mengandung suplemen yang berisi 

zat besi dan asam folat. 

Berdasarkan iData iDinkes iKota iBengkulu itahun i2019, ilaporan ikegiatan 

ikesehatan ianak idi isekolah itingkat iSMP/MTS/SLB imenyebutkan ibahwa iada i2.975 

isiswi iyang itermasuk idari imasing-masing iPuskesmas iyang iada idi iKota iBengkulu. 

Resiko anemia itertinggi iterdapat idi iwilayah ikerja iPuskesmas iBasuki iRahmat idengan 

ijumlah i43 (55,1%) iorang isiswi iremaja iputri. iJumlah siswi perempuan terbanyak ada 

di SMPN 5 Kota Bengkulu dengan jumlah 490 orang. Dari isurvei iawal idi iPuskesmas di 

SMPN i05 iKota iBengkulu pada tanggal 8 Februari 2021, ada 26 (5,3%) siswi yang 

menderita anemia dan telah dilakukan wawancara kepada  guru dan petugas UKS (Usaha 

Kesehatan Sekolah) bahwa belum pernah ada promosi kesehatan tentang anemia di SMPN 

5 Kota Bengkulu. 

Salah isatu icara iuntuk imenanggulangi imasalah ianemia itersebut, iyaitu 

idengan icara imemberikan iedukasi. iEdukasi idalam ihal iini imerupakan isalah isatu 

iupaya iuntuk iperubahan idalam imeningkatkan ipengetahuan idan isikap iremaja iputri 

itentang ianemia. iKelompok iusia iremaja imerupakan ikelompok isasaran istrategis 

idalam iupaya iuntuk imencegah iterjadinya ianemia ipada iremaja iputri idengan 

imelakukan iedukasi ikarena iusia iremaja imasih iberada ipada iproses ibelajar isehingga 

ilebih imudah idalam imenyerap ipengetahuan. iPengetahuan iatau ikognitif imerupan 

idomain iyang isangat ipenting iuntuk iterbentuknya itindakan iseseorang. iEdukasi iuntuk 

imeningkatkan ipengetahuan idan isikap iremaja iputri idibantu idengan imedia. iMedia 

iyang idigunakan iadalah imedia iMonopoli i(Shafira, i2019). 

Peran imedia isangat ibesar iuntuk imeningkatkan ipengetahuan idan isikap isiswi 

iremaja iputri iterhadap isuatu iinformasi. iMedia imempunyai iberbagai ikelebihan iantara 

ilain imembuat ikonsep iyang iabstrak idan ikompleks imenjadi isesuatu iyang inyata, 
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isederhana, isistematis idan ijelas i(Prita, i2017). iPenggunaan i media ipermainan idalam 

ihal iini imonopoli isebagai imedia ipembelajaran isiswi remaja iputri idinilai isangat 

iefektif iuntuk imenumbuhkan iminat isiswi iremaja iputri idalam imeningkatkan 

ipengetahuan idan isikap, ikarena iselain imudah idimainkan ipada ihakikatnya ijiwa ianak 

iadalah ijiwa ibermain. iPendapat iserupa ijuga idiungkapkan ioleh iMuhajir ipada itahun 

i2015, ibahwa imedia ibermain imonopoli imemberikan ihiburan iyang ibernilai iedukatif, 

ikarena idengan imedia iitulah ianak ibelajar. 

Hasil ipenelitian ibeberapa iahli iyang itelah imenguji ikelayakan imedia 

ipermainan imonopoli iserta imemberikan ikesimpulan ibahwa imedia ipermainan 

imonopoli ilayak idigunakan isebagai imedia ipembelajaran ikarena imedia ipermainan 

imonopoli iini imerupakan isalah isatu imedia ipermainan iyang idapat imenimbulkan 

ikegiatan ibelajar imengajar iyang imenarik, ihidup, imenyenangkan idan isantai iserta 

imempunyai ikemampuan iuntuk imelibatkan isiswa idalam ikegiatan ibelajar imengajar 

isecara iaktif idalam imemecahkan imasalah-masalah iyang iada isehingga idapat 

imeningkatkan ihasil ibelajar isiswa. iOleh ikarena iitu, isalah isatu ialternatif imedia iyang 

idapat idigunakan idalam ipembelajaran ikooperatif iadalah imedia ipermainan imonopoli. 

iMedia ipermainan imonopoli imerupakan isalah isatu imedia ipermainan iyang idapat 

imenimbulkan ikegiatan ibelajar iyang imenarik idan imembantu isuasana ibelajar imenjadi 

isenang, ihidup idan isantai i(Fitriyawany, i2013). 

B. Rumusan iMasalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dijelaskanibahwa imasalah ianemia ipada 

remaja putri masih itinggi idikarenakan ikurangnya ipengetahuan idan isikap iremaja iputri 

tehadap anemia sehingga rumusan imasalah idalam ipenelitian ini adalah apakah ada 

pengaruh media Monomia (MonopoliiAnemia)isebagaiimediaiedukasiiterhadap 

pengetahuanidan sikap pada remaja putri Kelas VIII di SMPN 5 Kota Bengkulu? 

C. Tujuan iPenelitian 

1. Tujuan iUmum 

Diketahui ipengaruh iMonomia i(Monopoli iAnemia) isebagai imedia iedukasi 

iterhadap ipengetahuan idan isikap ipada iremaja iputri iKelas iVIII iSMPN i5 iKota 

iBengkulu. 
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2. Tujuan iKhusus 

Adapun iTujuan iKhusus idari ipenelitian iini iyaitu: 

a. Diketahui ikarakteristik iresponden iusia. 

b. Diketahui irerata ipengetahuan isebelum idan isesudah idiberikan iedukasi ianemia 

idengan imenggunakan imedia iMonomia i(Monopoli iAnemia) idi iSMPN i5 iKota 

iBengkulu. 

c. Diketahui irerata isikap isebelum idan isesudah idiberikan iedukasi ianemia 

idengan imenggunakan imedia iMonomia i(Monopoli iAnemia) iSMPN i5 iKota 

iBengkulu. 

d. Diketahui pengaruh Monomia(Monopoli Anemia)isebagaiimediaiedukasiiterhadap 

pengetahuanidanisikapipadairemajaiputriiKelas 8 SMPN 5iKota Bengkulu 

 

D. Manfaat iPenelitian 

1. Bagi iAkademik 

Dapat idijadikan ibahan itambahan iinformasi idan ibahan ibacaan ibagi 

imahasiswa idi ijurusan iD iIV iPromosi iKesehatan iPoltekkes iKemenkes iBengkulu. 

iSerta isebagai ibahan iinformasi idalam iupaya imelakukan ipromosi ikesehatan 

ikepada iremaja iputri itentang iAnemia. 

2. Bagi iIntitusi iKesehatan 

Hasil ipenelitian iini idapat idigunakan isebagai ireferensi, iacuan iserta 

imasukan idalam imengembangkan istrategi ipromosi ikesehatan idan ipenigkatan 

ikualitas iserta ikuantitas ipengetahuan idan isikap itentang iAnemia. 

3. Bagi iRemaja iPutri 

Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat iditerapkan ipada i iremaja iputri. 

4. Bagi iPeneliti iLain 

Hasil ipenelitian iini idapat imenjadi ireferensi ibagi ipeneliti ilain idan 

imengembangkan imetode i– imetode iyang ilain idalam imeningkatkan ipengetahuan 

idan isikap ipada iremaja iputri. 
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E. Keaslian iPenelitian 

Tabel i1.1 iKeaslian iPenelitian 

No. Nama iPeneliti 

i(Tahun) 

Judul iPenelitian Hasil iPenelitian Perbedaan 

1. Nuniek iNizmah 

iF., M. ilaelatul 

iHuda F., i2016 

GambaraniTingkat 

Pengetahuan 

Tentang 

AnemiaiPada 

Remaja iPutri 

Hasilipenelitian ididapatkan ibahwa 

iSebagian ibesar iresponden iyaitu 

i(64,3%) itidak imengetahui itentang 

ianemia idan i15 iremaja i(35,7%) 

imengetahui itentang ianemia. 

Jenis penelitian, 

Desain penelitian, 

metode penelitian, 

rancangan 

penelitian, 

ipopulasi, isampel, 
iwaktu idan 

itempat ipenelitian. 

2. Nursyahidah 

iImran, iRahayu 

iIndriasari, iUlfah 

iNajamuddin. 

Pengetahuanidan 

Sikapitentang 

Anemiaidengan 

StatusiHemoglobi

n Remaja Putri idi 

SMA iNegeri i10 

Makassar 

Hasil ipenelitian ididapatkan ibahwa 

isebanyak i34,5% iremaja iputri idi 

iSMA iNegeri i10 iMakassar iyang 

imenderita ianemia, iuntuk itingkat 

ipengetahuannya ilebih ibanyak iyang 

itergolong ikurang idibandingkan 

idengan icukup, isedangkan isikap 

icenderung ilebih ibanyak iyang 

imemiliki isikap ipositif iterhadap 

ianemia. 

Jenis ipenelitian 

iDesain ipenelitian, 

iwaktu, ipopulasi, 

isampel idan 

itempat ipenelitian. 

3. Prita iDhyani 

iSwamilaksita, 
iYulia iWahyuni, 

i2017 

Efektifitas 

iPermainan 
iMonopoli 

isebagai iMedia 

iSosialisasi 

iKonsumsi iCairan 

ipada iRemaja idi 

iSMPN i220 

iJakarta iBarat 

Hasil ipenelitian ididapatkan ibahwa 

iterjadinya iperubahan iyang 
isignifikan iterhadap ipengetahuan, 

isikap, idan iTindakan ikonsumsi 

icairan ipada iremaja idi iSMPN i220 

iJakarta iBarat isetelah idilakukan 

isosialisasi idengan imedia 

ipermainan imonopoli. 

Desain ipenelitian, 

imetode 
ipenelitian, 

ipopulasi, isampel 

idan iwaktu 

ipenelitian. 

4. Akma iListiana, 

i2016 

Analisis iFaktor i– 

ifaktor iyang 

iberhubungan 

idengan ikejadian 

ianemia igizi ibesi 
ipada iremaja 

iputri idi iSMKN 

i1 iterbanggi 

ibesar iLampung 

itengah 

Hasil ipenelitian ididapatkan ibahwa 

ifactor i– ifactor iyang 

imempengaruhi ianemia idefensi izat 

ibesi ipada iremaja iputri idi iSMK 

iNegeri i1 iTerbanggi iBesar itahun 
i2012 iadalah iindeks imassa itubuh, 

ipengetahuan, iasupan isuplemen izat 

ibesi, idan ikeadaan imentruasi 

idengan iangka ikejadian i(60,8%). 

Jenis ipenelitian, 

idesain ipenelitian, 

ipopulasi, isampel, 

iwaktu ipenelitian, 

5. Sylvianovelista iR 

iLosoiyo, i2019 

Perbandingan 

iceramah idan 

isimulasi 

imonopoli itentang 

imenstruasi 

iterhadap 

ipengetahuan idan 

isikap isiswi. 

Hasilipenelitian ididapatkan ibahwa 

metodeisimulasiipermainan 

monopoliimemilikiinilaiiefektifitas 

yangilebihitinggiiyaituikarena 

metodeipermainaniini lebih dominan 

disukaiianakiusiaisekolahkarena 

memberikanileluasa ikepada siswi 

untukiberkreasi iserta menyenangkan. 

Desain ipenelitian, 

imetode 

ipenelitian, 

ipopulasi, isampel 

idan iwaktu 

ipenelitian. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Anemia 

1. Pengertian 

Anemia adalah suatu keadaan jumlah sel darah merah (eritrosit) atau 

konsentrasi pengangkat oksigen dalam darah Hemoglobin (Hb) tidak mencukupi untuk 

kebuthan fisiologis tubuh. Hemoglobin adalah salah satu komponen dalam sel darah 

merah (eritrosit) yang berfungsi untuk mengikat oksigen dan menghantarkannya ke 

seluruh sel jaringan tubuh (Kemenkes RI, 2013). Anemia adalah turunnya kadar 

hemoglobin kurang dari 12 gram/dL untuk wanita tidak hamil dan 11,0 gram/dL untuk 

wanita hamil (Varney, 2010). Kekuranngan oksigen dalam jaringan otak dan otot akan 

menyebabkan gejala antara lain kurangnya konsentrasi dan kurang bugar dalam 

melakukan aktivitas. Hemoglobin dibentuk dari gabungan protin dan zat besi dan 

membentuk sel darah merah. 

Anemia didefinisikan sebagai hemoglobin di bawah dua deviasi standar rata – 

rata untuk usia dan jenis kelamin pasien. Besi adalah komponen penting dari molekul 

hemoglobin.  

2. Etiologi Anemia 

Penyebab anemia defisiensi besi bervariasi berdasarkan usia, jenis kelamin, 

dan status sosial ekonomi. Kekurangan zat besi dapat terjadi karena asupan zat besi 

yang tidak mencukupi, penurunan penyerapan, atau kehilangan darah. Hal ini juga 

dapat dilihat dari asupan makanan yang kurang akan zat besi, peningkatan kebutuhan 

sistemik untuk zat besi seperti pada kehamilan, dan penurunan penyerapan zat besi.  

3. Penyebab  

Penyebab utama anemia dalam tubuh adalah pola makan yang kurang 

mengonsumsi makanan yang mengandung sumber hewani yang daya serapnya >15% 

(Dodik Briawan, 2012). Umumya Anemia sering terjadi pada wanita dan remaja putri 

daripada laki – laki hal ini dikarenakan:  

a. Wanita dan remaja putri pada umumnya lebih sering mengonsumsi makanan 

nabati yang kandungan zat besinya sedikit dibandingkan dengan makanan yang 

hewani sehingga kebutuhan 

b.  zat besi dalam tubuh tidak terpenuhi dengan baik. 

c. Remaja putri lebih ingin tampil langsing, sehingga membatasi asupan. 

d. Remaja putri mengalami haid setiap bulannya. 
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Penyebab anemia gizi pada remja putri juga dapat terjadi karena asupan zat 

besi yang tidak mencukupi, kehilangan dara setiap bulannya, penyakit dan kebutuhan 

meningkat, yaitu sebagai berikut (Natalia Erlina, 2017):  

a. Asupan zat besi yang tidak mencukupi 

Remaja yang belum sepenuhnya matang baik secara fisik, kognitif, dan 

masih dalam masa pencarian identitas diri, cepat dipengaruhi lingkungan. 

terutama Keinginan memiliki tubuh yang langsing, membuat remaja membatasi 

makan. Aktivitas remaja yang padat menyebabkan mereka makan di luar rumah 

atau hanya makan makanan ringan, yang sedikit mengandung zat besi , selain itu 

dapat menggangu atau menghilangkan nafsu makan. 

b. Defisiensi Asam Folat 

Pemberian asam folat sebesar 35% menurunkan risiko anemia. Defisiensi 

asam folat terutama menyebabkan gangguan metabolisme DNA, akibatnya terjadi 

perubahan morfologi inti sel terutama sel-sel yang sangat cepat membelah diri 

seperti sel darah merah, sel darah putih serta sel epitel lambung dan usus, vagina 

dan serviks. Kekurangan asam folat menghambat pertumbuhan, menyebabkan 

anemia megaloblastik dan gangguan darah lainnya, peradangan lidah dan 

gangguan saluran cerna. 

c. Kehilangan Darah (Zat Besi) 

Pendarahan atau kehilangan darah dapat menyebabkan anemia yang 

disebabkan oleh:  

1) Pendarahan saluran cerna yang lambat karena polip, neoplasma, gastritis, 

varises, esophagus dan hemoroid. Selain itu pendarahan juga dapat berasal dari 

saluran kemih seperti hematuri, pendarahan pada saluran nafas seperti 

hemaptoe. (Dodik Briawan, 2012) 

2) Kecacingan (terutama cacing tambang). Infeksi cacing tambang menyebabkan 

pendarahan pada dinding usus, akibatnya sebagian darah akan hilang dan akan 

dikeluarkan bersama tinja. Setiap hari satu ekor cacing tambang akan 

menghisap 0.03 sampai 0.15 ml darah dan terjadi terus menerus sehingga kita 

kan kehilangan darah setiap harinya, hal ini yang menyebabkan anemia. 

3) Penyakit (Sindrom Malabsorbsi) Penyakit yang dapat mempengaruhi 

terjadinya anemia seperti gastritis, ulkus peptikum dan diare.  

4) Kebutuhan tubuh terhadap zat besi yang meningkat Kebutuhan zat besi wanita 

lebih tinggi dari pria karena terjadi menstruasi dengan pendarahan sebanyak 
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50-80 ccc setiap bulan dan kehilangan zat besi sebesar 30-40 mg. Remaja yang 

anemia dan kurang berat badan lebih banyak melahirkan bayi dengan berat 

badan lahir rendah (BBLR) dibandingkan dengan wanita dengan usia aman 

dengan usia reproduksi aman untuk hamil. Penambahan berat badan yang tidak 

adekuat lebih sering terjadi pada orang yang ingin kurus, ingin 

menyembunyikan kehamilannya, tidak mencukupi sumber makanannya. 

4. Tanda dan Gejala 

Gejala anemia secara umum (Dodik Briawan, 2012)  antara lain : 

a. Cepat lelah 

b. Pucat (kulit, bibir, gusi, kulit kuku, dan telapak tangan) 

c. Jantung berdenyut kencang saat melakukan aktivitas ringan 

d. Nyeri dada 

e. Napas tersengal/ pendek saat melakukan aktivitas ringan 

f. Pusing dan mata berkunang 

g. Mudah cepat marah 

h. Tangan dan kaki mati rasa 

5. Dampak Anemia 

Dampak anemia pada remaja putri antara lain: 

a. Menurunnya kesehatan reproduksi. 

b. Terhambatnya perkembangan motorik, mental dan kecerdasan  

c. Menurunkan kemampuan dan konsentrasi belajar.  

d. Mengganggu pertumbuhan sehingga tinggi badan tidak mencapai optimal.  

e. Menurunkan fisik olahraga serta tingkat kebugaran  

f. Mengakibatkan muka pucat. 

g. Terhambatnya pertumbuhan, pada masa pertumbuhan tubuh mudah terinfeksi, 

kebugaran/ kesegaran tubuh menurun, belajar/ prestasi menurun, calon ibu 

yang berisiko saat kehamilan dan melahirkan, saat melahirkan akan terjadi 

perdarahan bahkan kematian. 

6. Pencegahan 

Prinsip dasar dalam upaya pencegahan anemia karena defisiensi zat besi adalah 

dengan konsumsi zat besi secara teratur untuk memenuhi kebutuhan tubuh maka 

haruslah mengonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi. Ada 4 pendekatan 

utama, antara lain: 

 



10 

 

 

 

a. Penyediaan Tablet Tambah Darah 

Cara yang paling efektif untuk mengatasi anemia ialah dengan mengonsumsi 

Tablet Fe saat menstruasi karena dapat membantu mencegah anemia. 

b. Mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi, seperti bahan makanan 

hewani (daging merah, ikan, ayam, hati, telur) dan bahan makanan nabati 

(kacang-kacangan, sayur bayam, katu, tamta, jeruh, daun singkong). 

c. Mengurangi makanan yang dapat menghambat penyerapan zat besi seperti 

kopi, teh, susu, dan minuman yang mengandung alkohol. 

B. Pengetahuan 

1. Pengertian  

Menurut Notoadmojo dalam Aminudin (2016), pengetahuan merupakan hasil 

tahu dan ini terjadi setelah orang mendekat penginderaan terhadap suatu obyek 

tertentu. Pengetahuan atau kognitif domain yang sangat penting untuk terbentuknya 

tindakan seseorang. 

2. Tingkat pengetahuan 

Pengetahuan dalam domain kogniti ada 6 tingkatan pengetahuan antara lain: 

a. pengetahuan (knowledge) diartikan sebagai mengingat suatu materi yang 

telah dipelajari sbelumnya. 

b. Memahami (Comprehention) diartikan sebagai suatu kemampuan 

menjelaskan secara benar tentang obyek yang diketahui dan dapat 

menginterpretasikan suatu materi tersebut secara benar. 

c. Aplikasi (Aplication) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk 

menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi 

sebenarnya. Aplikasi disini dapat diartikan penggunaan hukum – hukum, 

rumus, metode, prinsip, dan lain sebagainya. 

d. Analisis (analysis) diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjabarkan 

materi atau suatu obyek ke dalam kompone – komponen, tetapi masih dalan 

kaitannya satu sama lainnya. Kemampuan ini dapat dilihat dari penggunaan 

kata kerja. 

e. Sintesis (synthesis) diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun formasi 

baru dari formasi – formasi yang ada atau kemampuan untuk menghubungkan 

bagian – bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
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f. Evaluasi (Evaluation) berkaitan dengan kemampuan untuk melaksanakan 

penelitian suatu obyek . penelitian ini berdasarkan suatu kriteria yang 

ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria – kriteria yang telah ada. 

3. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Pengetahuan 

Menurut Sukanto dalam Aminudin (2016) faktor – faktor yang mempengaruhi 

tikat pengetahuan, antara lain:  

a. Tingkat Pendidikan 

Pendidkan adalah upaya ntuk memberikan pengetahuan sehingga terjadi 

perubahan perilaku positif yang meningkat. 

b. Informasi 

Seseorang yang memiliki sumber informasi yang lebih banyak akan memiliki 

pengetahuan yang lebih luas. 

c. Budaya 

Tingkah laku manusia atau kelompok manusia dalam memenuhi kebutuhan 

yang meliputi sikap dan kepercayaan. 

d. Pengalaman 

Sesuatu yang pernah dialami seseorang akan menambah pengetahuan tenang 

sesuatu yang bersifat informal. 

4. Pengukuran Tingkat Pengetahuan 

Menurut Arikunto (2013) bahwa untuk dapat mengetahui tingkat 

pengetahuan responden bisa menggunakan kuesioner, wawancara, dan angket. 

Dengan cara menanyakan isi materi yang ingin kita ukur dari responden. 

Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinterprestasikan dengan skala yang 

bersifat kuantitatif, yakni :  

a) Baik, dengan hasil presentase 76-100% 

b) Cukup, dengan hasil presentase 56-75% 

c) Kurang, dengan hasil < 56% 

C. Sikap  

1. Pengertian 

Menurut Damiati, dkk (2017 p.36), sikap merupakan suatu ekpressi 

perasaan seseorang yang merefleksikan kesukaannya atau ketidaksukaannya 

terhadap suatu objek. Menurut Sumarwan (2014 p.166), sikap merupakan 

ungkapan perasaan konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, 



12 

 

 

 

dan sikap juga menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai 

atribut dan manfaat dari objek tersebut.  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sikap merupakan 

tanggapan reaksi emosi sesorang terhadap suatu objek tertentu yang bersifat 

positif ataupun negatif yang biasanya diwjudkan dalam bentuk rasa suka atau 

tida suka, setuju atau tidak setuju terhadap suatu objek tertentu. 

2. Ciri – Ciri Sikap 

Menurut Danang Sunyoto (2012), Sikap mempunyai ciri antara lain :  

a. Sikap bukan pembawaan manusia sejak lahir, melainkan dibentuk atau 

dipelajari sepnajnag perkembangan orang itu didalam hubungan dengan 

objeknya.  

b. Sikap dapat berubah-ubah dan dapat dipelajari, oleh karena itu sikap dapat 

berubah pada orang bila terdapat keadaan dan syarat tertentu yang 

memudahkan sikapnya pada orang itu sendiri.  

c. Sikap itu tidak berdiri sendiri melainkan senantiasa mengandung hubungan 

pada satu objek tertentu yang dapat dirumuskan dengan jelas.  

d. Objek sikap merupakan suatu hal tertentu atau kumpulan dari halhal 

tersebut. Sikap dapat di berkenaan dengan suatu objek yang serupa. 

3. Karakteristik Sikap 

Menurut Ujang Sumarwan (2014 p.166) Sikap terdiri dari beberapa 

karakteristik, yaitu :  

a. Sikap selalu memiliki objek, yaitu selalu mempunyai sesuatu hal yang 

dianggap penting, objek sikap dapat berupa konsep abstrak seperti 

konsumerisme atau berupa sesuatu yang nyata.  

b. Konsistensi sikap, sikap merupakan gambaran perasaan seorang konsumen, 

dan perasaan tersebut akan direfleksikan oleh perilakunya. Karena itu, sikap 

memiliki konsistensi dengan perilaku.  

c. Sikap Positif, Negatif dan Netral berarti setiap orang memiliki karakteristik 

valance dari sikap antara individu satu dengan yang lainnya. 

D. Remaja Putri 

1. Pengertian Remaja 

Pengertian Remaja menurut WHO adalah kelompok penduduk yang 

berusia antara 10-19 tahun yang memiliki ciri-ciri sedang mengalami transisi 

biologis (fisik), psikologis (jiwa) maupun sosial ekonomi. Masa remaja disebut 
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juga sebagai masa perubahan, meliputi perubahan dalam sikap, dan perubahan fisik 

(Pratiwi, 2012). Remaja pada tahap tersebut mengalami perubahan banyak 

perubahan baik secara emosi, tubuh, minat, pola perilaku dan juga penuh dengan 

masalah-masalah pada masa remaja (Hurlock, 2011). Masa remaja, berlangsung 

antara umur 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 

dengan 22 tahun bagi pria. Pada usia ini umumnya anak sedang duduk di bangku 

sekolah menengah (Riskha Ramanda, 2019). 

Daryo (2004) menggolongkan remaja dalam tiga tahap, yakni : 

a. Remaja awal usia (13-14 tahun) 

Umumnya pada masa ini individu telah duduk dibangku SMP. 

b. Remaja tengah usia (15-17 tahun) 

     Umumnya dimasa ini, individu telah duduk di bangku SMA. 

c. Remaja akhir, usia (18-21 tahun) 

       Umumnya mereka yang disebut remaja akhir sudah memasuki dunia 

perguruan tinggi atau sudah lulus SMA dan adapula yang sudah bekerja. 

Karakter ristik umum perkembangan remaja ini merupakan peralihan masa anak-

anak menuju masa dewasa sehingga perlunya perhatian dan pendidikan. 

2. Ciri-ciri Remaja 

 Ciri-ciri remaja dalam jurnal aplikasi ilmu-ilmu agama yang ditulis oleh 

Khamim Zarkasih putro (2017): 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting karena pada masa remaja terjadinya 

perkembangan fisik dan mental remaja. Masa isi terjadi pada saat masa awal 

remaja.  

b. Masa remaja sebagai periode peralihan. Pada masa ini remaja mulai mencoba 

gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola pikir, perilaku, nilai dan sifat 

yang paling sesuai deng dirinya. 

c. Masa remaja sebagai perubahan. Pada masa ini tingkat perubahan dalam sikap 

dan perilaku selama masa remaja sejajar dengan tingkat perubahan fisik. 

d. Masa remaja sebagai usia bermasalah. Pada masa ini remaja sering menjadi 

masalah yang sulit diatasi baik oleh anak laki – laki maupun anak perempuan, 

karena ketidakmampuan mereka dalam mengatasi masalah sehingga 

penyelesaiannya tidak sesuai dengan harapan mereka. 

e. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. Pada masa ini remaja mulai 

mendambakan identitas diri dan tidak puas lagi dengan menjadi sama dengan 
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teman – teman dalam segala hal seperti sebelumnya. Dalam hal ini menimbulkan 

suatu dilema yang menyebabkan remaja mengalami ego pada remaja. 

f. Masa remaja sebagai usia menimbulkan ketakutan. Pada masa ini remaja mulai 

berperilaku semaunya sendiri, dan tidak dapat dipercaya. 

g. Masa remaja sebai masa yang realistik. Pada masa ini remaja cenderung 

memandang kehidupan melalui kacamata berwarna merah jambu. Ia meliha 

dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana keinginannya buka sebagaimana 

mestinya, terlebih dalam meraih cita – cita dan apabila cita -cita yang diinginkan 

tidak terwujud remaja akan mereasa sakit hati dan kecewa. 

h. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. Pada masa ini remaja mulai 

merubah cara berpakaian dan bertindak seperti orang dewasa dan mulai 

memusatkan diri pada perilaku yang ditetapkan dengan status dewasa seperti 

merokok, minum – minuman keras, menggunakan obat – obatan dan perilaku 

buruh lainnya. 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Remaja 

 Adapun yang mempengaruhi perkembangan remaja antara lain seperti 

pengaruh keluarga, gizi, gangguan emosional, setatus social, ekonomi, kesehatan, 

serta pengaruh lingkungan sanggat rentan dalam pengaruh perkembangan remaja 

(Ariswanti, 2017). 

4. Perkembangan Remaja dan Tugasnya 

 Tugas dan perkembangan pada remaja didefinisikan sebagai upaya untuk 

meningkatkan sikap dan perilaku kekanak-kanakan serta berusahan untuk mencapai 

kemampuan bersikap dan berperilaku antara dewasa serta dapat menyikapi kondisi 

yang ada pada lingkungan sekitar (Ariswanti,2017). Adapun tugas-tugas 

perkembangan masa remaja adalah sebagai berikut : 

d. Mampu menerima keadaan fisiknya 

e. Mampu menerima dan memahami hubungan baik dengan anggota kelompok 

berlainan sifat 

f. Mampu menerima dan memahami peran orang dewasa  

g. Memcapai kemandirian emosional 

h. Mengembangkan konsep dan keterampilan intelektuan untuk melakukan peran 

sebagai anggota masyarakat 

i. Mengembangkan perilaku tanggung jawab 
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E. Pendidikan Kesehatan 

Promosi kesehatan juga mencakup Pendidikan kesehatan karena makna 

penting promosi kesehatan adalah pemberdayaan masyarakat, sedangkan 

pemberdayaan adalah upaya untuk membangkitkan kritikan daya sehingga mampu 

memelihara serta meningkatkan kesehatannya sendiri. Oleh karena itu, tentu 

diperlukan upaya untuk mengubah, menumbuhkan, atau mengembangkan perilaku 

positif. Hal ini merupakan bidang garapan utama Pendidikan kesehatan. 

Dalam konsepsi promosi kesehatan, Pendidikan kesehatan merupakan factor 

sangat penting. Pendidikan kesehatan mengacu pada setiap gabungan pengalaman 

belajar yang dipolakan untuk memudahkan penyesuaian – penyesuaian perilaku secara 

msukarela yang memperbaiki kesehatan individu. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pendidikan tidaklah cukup, tetapi seharusnya dipandang sebagai 

bagian program promosi kesehatan yang lebih luas. 

F. Media Monomia (Monopoli Anemia) 

Monopoli berasal dari bahasa Yunani, yaitu Monos  dan Polein. Monos berarti 

sendiri, sedangakan Polein berarti penjual. Secara garis besar dapat dimaknai bahwa 

monopoli adalah “menjual sendiri” yang berarti bahwa seseorang atau suatu badan/ 

lembaga menjadi penjual tunggal (penguasaan pasar atas penjualan atau penawaran 

barang ataupun jasa).  

Media permainan monopoli merupakan salah satu media permainan yang dapat 

menimbulkan kegiatan belajar yang menarik dan membantu suasana belajar menjadi 

senang, hidup, dan santai. Media monopoli ini juga memotivasi perserta didik agar 

memperoleh pengetahuan sebanyak-banyaknya dan juga menambah pengetahuan 

peserta didik tentang Anemia (Mutjaba, 2013). 

Media Monomia ( Monopoli Anemia) merupakan media permainan monopoli 

yang memiliki keunggulan karena terdapat informasi tentang anemia. Media ini dapat 

dimainkan dengan menggunakan Dadu, banker dan dengan pemainnya 3-5 orang 

pemain. Media ini dapat membantu meningkatkan pengetahuan dan sikap siswi remaja 

putri kelas 8 SMP Negeri 5 Kota Bengkulu tentang anemia. Media ini bersifat 

continue atau dapat dilakukan berulang – ulang sehingga mudah untuk diingat oleh 

siswi remaja putri. 

G. Promosi Kesehatan 

Menurut WHO dalam buku Promosi kesehatan (2020), promosi kesehatan 

adalah ilmu dan seni membantu masyarakat menjadikan gaya hidup mereka sehat 
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optimal. WHO memberi pengertian bahwa promosi kesehatan merupakan “the process 

of enabling individuals and communities to increase control over the determinants of 

health and thereby improve their health” (proses mengupayakan individu-individu 

dan masyarakat untuk meningkatkan kemampuan dalam mengendalikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi kesehatan, dengan demikian meningkatkan derajat kesehatan). 

Promosi kesehatan dalam arti pendidikan, secara umum adalah segala upaya 

yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain, baik individu, kelompok, atau 

masyarakat, sehingga mereka melakukan apa yang diharapkan oleh pelaku promosi 

kesehatan. Dan batasan ini tersirat unsur-unsur:  

1. Input adalah sasaran promosi kesehatan.  

2. Proces adalah upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi orang lain. 

3. Output adalah melakukan apa yang diharapkan atau perilaku. 

 Hasil (ouput) yang diharapakan dari suatu promosi kesehatan adalah perilaku 

kesehatan, atau perilaku untuk memlihara dan meningkatkan kesehatan yang kondusif 

(Notoatmodjo, 2012). 

Promosi kesehatan tidak dapat lepas dari media karena melalui media, pesan- 

pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan dipahami, sehingga sasaran dapat 

mempelajari pesan tersebut sampai memutuskan untuk mengadopsi perilaku yang 

positif. Media dapat berupa media cetak (leaflet, brosur, lembar balik, booklet, poster, 

dan lain-lain), media elektronik (televisi dan radio, komputer, dan sebagainya) dan 

media luar rungan (papan reklame, spanduk, pameran, banner). Seiring dengan 

berkembangnya zaman, teknologi semakin canggih, media dapat dikombinasikan 

antara media yang satu dengan lainnya (multimedia). Media dapat dibuat melalui 

software komputer dan kemudian dicetak atau dapat ditampilkan dalam bentuk gambar 

dan video (Notoatmodjo, 2010).  

H. Kerangka Teori 

 Edgar Dale menyatakan bahwa daya ingat peserta didik terkait pada proses 

pembelajaran yang dilakukan, yakni sebagai berikut: 

a. Peserta didik mungkin mengingat 20% dari apa yang dibaca atau didengar, 

b. Peserta didik mungkin mengingat 30% dari apa yang dilihat, 

c. Peserta didik mungkin mengingat 50% dari apa yang didengar dan dilihat, 

d. Peserta didik mungkin mengingat 70% dari apa yang dikatakan, 

e. Peserta didik mungkin mengingat 90% dari apa yang dilakukan. 
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  Cone of experience Edgar Dale ini memberi arti bahwa dalam menggunakan 

media pendidikan mula-mula berupaya dengan media yang paling konkret, yaitu 

Direct Purposeful Experiences atau pengalaman sengaja yang langsung. Pengalaman 

langsung tersebut melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman 

dan peraba (Syamsidar, 2019). 

 

 

Bagan. 2.1 Kerangka Teori 

Sumber : ( Sugiono, 2015) dan (Ulfayana, 2018) 

Keterangan : tulisan yang bercetak tebal adalah variabel yang ingin diteliti 

  

Baca

Dengarkan

Lihat Gambar

Lihat Video

Lihat Demontrasi

Terlibat dalam Diskusi

Presentasi

Bermain Peran (Permainan Monomia)

Melakukan Simulasi

Mengerjakan Hal yang sama

Penggunaan Media Monomia (Monopoli Anemia) 
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Variabel Independen 

Media Monomia (Monopoli 

Anemia) 

Variabel Dependen 

Pengetahuan dan sikap tentang Anemia 

pada anak Sekolah Menengah Pertama 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

Pre Eksperimental.  

 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan yang digunakan adalah One Group Pre Test dan Post Test Design 

yaitu melakukan satu kali pengukuran didepan (Pre test) sebelum adanya perlakuan 

(treatment) dan setelah itu dilakukan pengukuran kembali (Post Test). 

Adapun rancangan penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

O1----------------------------------X-----------------------------------O2 

Bagan 3.1 Rancangan Penelitian 

Keterangan : 

O1 : Memberikan Pre-test  

X : Memberikan Intervensi dengan media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

O2 : Memberikan Post-test 

 

B. Kerangka Konsep 

Variabel dalam penelitian ini adalah variabel independen (penggunaan media 

permainan Monopoli Anemia) sedangkan variabel dependen (pengetahuan dan sikap  

anak sekolah Menengah Pertama). 

Bagan 3.2 Kerangka Konsep 
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C. Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel Definis Operasional Cara Ukur Alat Ukur Hasil Ukur Skala 

Pengetahuan Skor pengetahuan remaja putri 

tentang anemia, meliputi: 

1. Pengertian aemia 

2. Jenis-jenis anemia 

3. Penyebab anemia 

4. Gejala anemia  

5. Dampak anemia  

6. Cara pencegahan anemia 

7. Makanan yang baik untuk 

penderita anemia 

Mengisi 

Kuesioner. 

Jika jawaban:  

Benar = 1 

Salah = 0 

Lembar 

Kuesioner  

Skor 

Pengetahuan 

Tertinggi: 10 

 

Terendah: 7 

Rasio 

Sikap Skor sikap remaja putri tentang 

anemia. 

Berisi 10 

pernyataan 

dengan 2 pilihan 

jawaban 

 

Kategori 

penilaian : 

Bobot skor : 

Pertanyaan positif 

: 
(S) = 2 

(TS) = 1 

 

Pertanyaan 

negatif : 

(TS) = 2 

(S) = 1  

Lembar 

Kuesioner  

Skor Sikap 

Tertinggi: 20 

 

Terendah: 16 

likert 

Media 

Monomia 

(Monopoli 

Anemia) 

Media MONOMIA (Monopoli 

Anemia) Merupakan media 

permainan monopoli yang 

digunakan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan sikap siswi 

putri di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 5 Kota 

Bengkulu. Media ini dapat 

dimainkan dengan 

menggunakan dadu, Bankir dan 

pemain 3-5 orang. Media ini 

berisikan informasi tentang 

Anemia. 

- Media 

MONOMIA 

- - 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah setiap subjek yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswi kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu yang berjumlah 169 

orang siswi. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagian dari subjek dalam populasi yang diteliti, yang sudah 

tentu mampu mewakili populasinya (Sutrisno, 2017). Dengan demikian 
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perhitungan jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan 

rumus beda mean (Lemeshow, 1993) seperti dibawah ini:  

 

𝑛 =
𝑧2 𝑎

2 . 𝑝(1 − 𝑝)𝑁

𝑑2 (𝑁 − 1) +  𝑧2 𝑎
2 . 𝑝(1 − 𝑝)

 

Keterengan : 

n   = Besar sampel  

𝑍2 .  
𝑎

2 = Nilai pada distribusi normal standar yang sama pada tingkat 

kepercayaan 95% adalah 1,96; 

P value = Proporsi dalam populasi (0,5)  

N = Besar populasi (86) 

d  = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (0,1) 

Perhitungan sampel adalah sebagai berikut : 

𝑛 =
(1,96).  (0,5).  (1 − 0,5).  (169) 

(0,1)2.  (169 − 1) + (1,96).  (0,5).  (1 −  0,5)
 

=  
(1,96).  (0,5).  (0,5).  (169)

(0,01).  (168)+ (1,96).  (0,5).  (1−0,5)
 

=  
(1,96).  (0,25).  (169) 

(1,68)+(1,96).(0,25) 
 

= 
82,81

 2,17
 

= 38,1 (Dibulatkan 38 orang) 

 Berdasarkan rumus diatas, didapatkan besar sampel adalah 38 orang remaja 

putri kelas VIII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. purposive sampling adalah tehnik 

pengambilan sampel dengan memperhatikan kriteria-kriteria yang dibuat oleh 

peneliti (Hadi,2004).  Memudahkan proses sampling dan pengendalian variabel 

luar terdapat kriteria inklusi. Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek 

penelitian dari suatu populasi target yang terjangkau untuk diteliti. Kriteria 
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eksklusiadalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria 

inklusi dari studi karena berbagai sebab. 

Kriteria Inklusi : 

a. Responden yang bersedia untuk menjadi sampel dengan mengisi lembar 

persetujuan menjadi responden. 

b. Siswi kelas VIII yang berjumlah 38 orang  

E. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 5 Kota Bengkulu. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan April – Juni 2021. 

F. Instrumen dan Bahan Penelitian 

Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner dalam bentuk 10 

pertanyaan mengenai pengetahuan anemia pada remaja putri. Instrument ini akan 

digunakan pada saat pre-test dan post test untuk melihat pengaruh media MONOMIA 

(Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada 

remaja putri. Instrument kuesioner yang digunakan oleh peneliti diambil dari kuesiner 

Karya Tulis Ilmiah (KTI) Agustia Wardani Sirait, Poltekkes Kemenkes Medan. 

Sedangkan bahan penelitian yang digunakan adalah media MONOMIA (Monopoli 

Anemia) itu sendiri. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penlitian ini diperoleh dari: 

a. Data Primer 

Data primer diperoleh dengan cara melakukan wawancara terhadap 

responden dengan menggunakan kuesioner yang telah tersedia untuk 

mendapatkan identitas umum siswi serta mengukur tingkat pengtahuan dan 

sikap tentang anemia pada anak sekolah menengah pertama. Keusioner adalah 

daftar pertanyaan/ pernyataan yang sudah tersusun dengan baik, dimana 

responden tinggal memberikan jawaban (Notoadmodjo, 2012). 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota 

Bengkulu, sumber Pustaka. Pada penelitian ini meliputi gambaran umum 
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Sekolah Menengah Pertama Negeri 5 Kota Bengkulu dan siswi remaja yang 

diperoleh dari data sekolah tahun ajaran 2020. 

H. Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer yang 

dilakukan melalui suatu proses dengan tahapan berikut : 

1. Editing Data 

 Merupakan tahap pemilihan dan pemeriksaan kembali kelengkapan data-data 

yang diperoleh untuk pengelompokan dan penyusunan data. Pengelompokan data 

bertujuan untuk memudahkan pengolahan data 

2. Coding Data  

 Coding data yaitu memberikan kode terhadap hasil yang diperoleh dari data 

yang ada yaitu menurut jenisnya, kemudian dimasukkan dalam lembar tabel kerja 

guna mempermudah melakukan analisis terhadap data yang diperoleh. 

3. Tabulating  

 Tabulating adalah memasukkan data-data hasil penelitian ke dalam tabel sesuai 

kriteria data yang telah ditentukan. 

4. Processing  

     Data yang telah ditabulasi diolah secara manual atau komputer agar dapat 

dianalisis 

5. Cleaning  

     Cleaning yaitu melakukan pengecekan kembali data yang sudah dimasukkan ke 

komputer ada kesalahan atau tidak. Dalam pengolahan ini tidak ditemukannya 

kesalahan atau kekeliruan. 

I. Analisis Data 

Analisa data dilakukan secara bertahap yaitu analisa data univariat dan bivariat : 

1. Analisis Univariat  

 Analisa univariat digunakan untuk menentukan rata-rata skor variabel 

independent (Media Monomia) terhadap variabel dependent (Pengetahuan dan sikap) 

mengenai Anemia pada remaja putri Sekolah Menengah Pertama. Data dianalisis 

untuk menguji hipotesis dari sampel yang diberikan intervensi dan melihat rata-rata 

skor yang didapatkan sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan 

Monomia (Monopoli Anemia) pada anak sekolah menengan pertama. Nilai proporsi 

yang didapat dalam bentuk presentase yang diinterpretasikan dengan menggunakan 

kategori (Arikunto, 2013) : 
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0%   : Tidak satupun kejadian    

1%-25%  : Sebagian kecil kejadian   

26%-49%  : Hampir sebagian kejadian   

50%   : Setengah dari kejadian  

51%-75%      : Sebagian besar 

76%-99%  : Hampir seluruh 

100%  : Seluruh 

 

2. Analisis Bivariat 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji signifikasi pengaruh edukasi kesehatan 

dengan media Monomia (Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan dan sikap tentang 

anemia pada remaja putri Sekolah Menengah Pertama. Untuk menguji hipotesis 

tersebut dilakukan uji normalitas terlebih dahulu dengan menggunakan uji statistic 

Kolmogorov smirnnov dan dilanjutkan data dianalisis menggunakan uji wilcoxon yang 

bertujuan untuk menguji pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) terhadap 

pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja putri kelas VIII di SMPN 5 Kota 

Bengkulu. Uji wilcoxon digunakan untuk mengetahui reta-rata skor sebelum dan 

setelah kelompok intervensi dilakukan. . Kriteria pengambilan keputusan hasil adalah 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai p < 0,05 maka Ha diterima/ Ho ditolak artinya ada pengaruh Monomia 

(Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja 

putri kelas VIII di SMPN 5 Kota Bengkulu.  

b) Jika nilai p > 0,05 maka Ha ditolak/ Ho diterima artinya tidak ada Monomia 

(Monopoli Anemia) terhadap pengetahuan dan sikap tentang anemia pada remaja 

putri kelas VIII di SMPN 5 Kota Bengkulu. 
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Desain Media Monomia 

(Monopoli Anemia) 

Pengetahuan dan Sikap tentang anemia 

Post-test pengetahuan dan sikap remaja putri SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Pre – test pengetahuan dan sikap remaja putri  SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

 

Hasil pre-test dan post-test kuesioner 

Edukasi dengan Monomia (Monopoli Anemia) tentang Anemia pada remaja putri di 

SMP Negeri 5 Kota Bengkulu 

Uji Statistik 

J. Alur Penelitian 

Adapun alur penelitian ini digambarkan sebagai berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3.3 Alur Penelitian 

K. Etika Penelitian 

Menurut (Notoadmodjo, 2012), penelitian kesehatan pada umumnya dan 

penelitian kesehatan masyarakat pada khususnya menggunakan manusia sebagai objek 

yang diteliti di satu sisi, dan sisi yang lain manusia sebagai peneliti atau yang 

melakukan penelitian. Oleh sebab itu, maka dalam pelaksanaan penelitian kesehatan 

khususnya, harus diperhatikan hubungan antara kedua belah pihak ini secara etika 

yang disebut etika penelitian.Adapun status hubungan antara peneliti dengan yang 

diteliti dalam konteks ini adalah masing-masing pihak mempunyai hak dan 

kewajibannya. 

Secara rinci hak-hak dan kewajiban-kewajiban peneliti yang diteliti (informan) 

adalah sebagai berikut : 
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1. Hak dan kewajiban responden: 

a. Hak untuk dihargai privacy-nya: 

Privacy adalah hak setiap orang.Semua orang mempunyai hak untuk 

memperoleh privacy atau kebebasan pribadinya.Demikan pula responden 

sebagai objek penelitian di tempat kediamannya masing-masing. Seorang 

tamu, termasuk peneliti atau pewawancara yang dating kerumahnya, lebih-

lebih akan menyita waktunya untuk diwawancarai, jelas merampas privacy 

orang atau responden tersebut. 

b. Hak untuk merahasiakan informasi yang diberikan: 

Informasi yang akan diberikan oleh responden adalah miliknya sendiri. Tetapi 

karena diperlukan dan diberikan kepada peneliti atau pewawancara, maka 

kerahasiaan informasi tersebut perlu dijamin oleh peneliti, yaitu dengan 

merahasiakan informasi dari masing-masing responden maka nama responden 

pun tidak perlu dicantumkan, cukup dengan kode-kode tertentu saja. 

c. Hak memperoleh jaminan keamanan atau keselamatan akibat dari informasi 

yang diberikan. Apabila informasi yang diberikan itu membawa dampak 

terhadap keamanan atau keselamatan bagi dirinya atau keluarganya maka 

peneliti harus bertanggung jawab terhadap akibat tersebut. 

d. Hak memperoleh imbalan atau kompensasi 

Apabila semua kewajiban telah dilakukan, dalam arti telah memberikan 

informasi yang diperlukan oleh peneliti atau pewawancara, responden berhak 

menerima imbalan atau kompensasi dari pihak pengambil data atau informasi. 

e. Kewajiban responden 

Setelah adanya inform concent dari responden atau informan, artinya 

responden sudah mempunyai keterikatan dengan peneliti atau pewawancara 

berupa kewajiban responden untuk memberikan informasi yang diperlukan 

peneliti. Tetapi selama belum ada inform concent, responden tidak ada 

kewajiban apa pun terhadap peneliti atau pewawancara. 

2. Hak dan kewajiban peneliti: 

a. Bila responden bersedia diminta informasinya (menyetujui inform 

concent), peneliti mempunyai hak memperoleh informasi yang diperlukan 

sejujur-jujurnya dan selengkap-lengkapnya dari responden atau informan. 

b. Menjaga privacy responden: 
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Peneliti stsu pewawancara harus menyesuaikan diri dengan responden 

tentang waktu dan tempat dilakukannya wawancara atau pengambilan data, 

sehingga responden tidak merasa diganggu privacy-nya 

c. Menjaga kerasiaan responden: 

Informasi atau hal-hal yang terkait dengan responden harus dijaga 

kerahasiaannya. 

d. Memberikan kompensasi: 

Apabila informasi yang diperlukan telah diperoleh dari responden atau 

informan maka peneliti atau pewawancara juga memenuhi kewajibannya. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil penelitian 

1. Jalannya Penelitian  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) 

sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota 

Bengkulu. Penelitian ini dilakukan dengan dibagi 3 tahapan, yaitu: 

a. Persiapan Penelitian  

Pada tahap persiapan penelitian surat izin penelitian di beberapa institusi 

seperti surat izin penelitian Poltekkes Kemenkes Bengkulu pada tanggal 30 Mei 

2021, selanjutnya mengurus surat izin penelitian yang pertama ke Kesatuan Bangsa 

dan Politik Kota Bengkulu pada tanggal 3 Juni 2021 dan ditetapkan waktu penelitian 

7 Juni-30 Juli 2021. Setelah itu pada tanggal 4 Juni 2021 mengurus surat penelitian 

di Dinas Kesehatan Kota Bengkulu dan pada tanggal yang sama yaitu 4 Juni 2021 

mengurus surat izin penelitian di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Bengkulu, 

lalu melanjutkan mengurus surat izin penelitian ke SMPN 5 Kota Bengkulu pada 

tanggal 7 Juni 2021. Pada tanggal 9 Juni 2021 disepakati waktu memulai penelitian. 

Kemudian peneliti juga mengajukan surat permohonan layak etik pada tim layak etik 

Poltekkes Kemenkes Bengkulu. 

b. Pembuatan Media  

Media pembelajaran yang digunakan adalah media MONOMIA (Monopoli 

Anemia). Media ini dimainkan perkelompok yang berisikan 3-5 orang pemain. 

Peneliti membuat media berupa gambar-gambar yang berisikan informasi tentang 

pengertian anemia, tanda dan gejala, dampak, serta pencegahan Anemia.  Sebelum 

menggunakan media ini, peneliti melakukan uji validitas media pada tanggal 16 

April 2021 kepada ahli media yaitu Rizqi Dewmawan, S. Tr. Kes, kemudian 

melakukan uji validitas ahli materi pada tanggal 19 april 2021 kepada ahli materi 

yaitu Ibu Wiwik Wuryani, MPH yang bekerja pada bidang Kesmas di Dinkes 

Provinsi Bengkulu dan terakhir uji validitas sasaran pada tanggal 27 April 2021 di 

SMPN 8 Kota Bengkulu. Tujuan dilakukan uji validitas untuk mendapatkan 

penilaian dan saran dari ahli mengenai kesesuain materi dan tampilan media. Setelah 

dilakukan uji validitas media sebanyak satu kali terdapat kesalahn, yaitu tulisan 
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terlalu gelap dan warna terlalu seram untuk seorang remaja, maka saran perbaikan 

dari ahli media yaitu tulisannya lebih diterangkan serta warnanya diganti ke warna 

yang lebih lembut untuk remaja. Uji validasi materi terdapat kesalahan yaitu Bahasa 

dan istilah-istilah kesehatan yang sulit dimengerti oleh remaja, maka saran perbaikan 

dari uji validasi materi yaitu Bahasa dan istilah-istilah kesehtan yang mudah 

dipahami oleh remja. Hasil yang didapatkan setelah melakukan uji validitas dengan 

ahli media dan ahli materi adalah media layak untuk ujin coba lapangan dengan 

revisi sesuai saran. 

Uji validitas media kepada sasaran dilakukan satu kali dengan sasaran yang 

sama yaitu remaja putri namun dengan responden yang berbeda. Uji validasi di 

SMPN 8 Kota Bengkulu dengan jumlah responden 10 orang dengan hasil sebagai 

berikut: 

1) Gambar dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia” 

terbanyak mendapat penilaian menarik 

2) Isi materi dalam gambar media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia” terbanyak mendapat penilaian mudah dipahami   

3) Gambar dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia” 

terbanyak mendapat penilaian menarik 

4) Yang disukai dari media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia” terbanyak mendapat jawaban tulisan, gambar dan materi 

5) Gambar-gambar yang terdapat dalam media MONOMIA (Monopoli 

Anemia) tentang “Anemia”terbanyak mendapat penilaian menarik 

6) Ukuran tulisan dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia” terbanyak mendapat penilaian mudah dibaca 

7) Pewarnaan dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia” terbanyak mendapat penilaian sangat menarik 

8) Setelah mengikuti permainan media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

tentang “Anemia” responden sangat berniat mencegah penyakit HIV/AIDS  

9) Sampul dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia” 

terbanyak mendapat penilaian menarik 

10) Secara keseluruhan responden menyukai gambar media MONOMIA 

(Monopoli Anemia) tentang “Anemia”karena sangat menarik 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa media yang dikembangkan 

dinyatakan baik dan dapat digunakan untuk penelitian. 
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c. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimulai dengan menentukan sampel. 

Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling adalah tehnik 

pengambilan sampel dengan memperhatikan pertimbangan-pertimbangan yang 

dibuat oleh peneliti (Hadi,2004). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswi 

kelas VIII di SMPN 5 Kota Bengkulu yang berjumlah 169 orang dan menghitung 

ukuran sampel dalam penelitian ini dengan rumus Lemeshow sehingga didapatkan 

sampel berjumlah 38 orang. Setelah itu pengambilan data yang diambil melalui 

pengisian kuesioner pengetahuan dan sikap oleh responden. Penelitian ini dilakukan 

pada tanggal 9 juni 2021 dengan pengisian kuesioner pre test, lalu intervensi 

dilakukan pada tanggal 12 Juni 2021 dan pada tanggal 16 Juni 2021 dilakukan 

pengisian kuesioner post test di SMPN 5 Kota Bengkulu. Jarak pre-test, intervensi 

dan post test adalah 3 hari. Pada saat intervensi remaja putri diberikan edukasi 

dengan menggunakan media MONOMIA (Monopoli Anemia) yang peneliti buat. 

Tahap pertama, penelitian ini dimulai dengan memberikan kuesioner kepada 

siswi remaja putri yang bersedia untuk menjadi responden dengan mengisi surat 

persetujuan menjadi responden. Lembar kuesioner diberikan untuk menilai skor pre 

test pada remaja putri terhadap pengetahuan dan sikap tentang Anemia. Setelah 

remaja putri selesai mengisi kuesioner, peneliti memberikan arahan terhadap 

responden tentang jalannya penelitian yang akan dilakukan peneliti, yaitu 3 hari 

setelah diberikan kuesioner tersebut akan dilakukan edukasi kesehatan dengan 

menggunakan media Monomia (Monopoli Anemia).  

Tahap kedua, intervensi dilakukan dengan cara memberikan edukasi 

kesehatan tentang anemia dengan menggunakan media Monomia (Monopoli 

Anemia) dimana dibagi menjadi 6 kelompok yang beranggotakan 6 orang setiap 

kelompoknya. Promosi Kesehatan menggunakan media Monomia (Monopoli 

Anemia) diberikan dalam satu hari. Promosi Kesehatan berisi tentang pengertian 

Anemia, Tanda dan gejala Anemia, Dampak Anemia, dan Pencegahan Anemia. 

Setelah itu dilakukan tanya jawab kepada reponden tentang materi yang telah 

dijelaskan melalui Monomia (Monopoli Anemia). 

Tahap ketiga, setelah 3 hari diberikan intervensi kemudian peneliti 

memberikan kuesioner post test, untuk menilai skor pengaruh Monomia (Monopoli 

Anemia) sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri 

SMPN 5 Kota Bengkulu.  
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Penelitian ini diolah dengan menggunakan uji wilcoxon untuk menguji 

signifikasi pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap 

pengetahuan dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota Bengkulu. 

2. Analisis Data 

a. Analisis Univariat 

Analisis Univariat digunakan mengetahui distribusi frekuensi masing-masing 

variable penelitian, yaitu jenis kelami dan umur responden dan rerata hasil 

pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah intervensi di SMPN 5 Kota Bengkulu 

sebagai berikut: 

Table 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden 

 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.1 didapatkan bahwa distribusi frekuensi responden 

berdasarkan distribusi umur responden sebagian besar (76,3%) pada umur 13 tahun 

(Remaja Awal). 

 

Tabel 4.2 Rerata pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi 

Kesehatan melalui media Monomia (Monopoli Anemia). 

Variable Mean N Std 

Deviation 

Min Max 

Pengetahuan 

Sebelum 

Sesudah 

 

5,08 

17,55 

 

38 

38 

 

1,421 

2,202 

 

2 

13 

 

7 

20 

 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan rerata skor 

pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi melalui media Monomia 

(Monopoli Anemia) tentang anemia sebesar 5,08 menjadi 17,55 . 

 

 

 

 

 

 

 

No. Variabel F % 

1. Umur: 

13 tahun 

14 tahun 

 

29 

9 

 

76,3 

23,7 

 Jumlah 38 100 



31 

 

 

 

Tabel 4.3 Deskripsi Pengetahuan Remaja Putri Tentang Anemia Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Monomia (Monopoli Anemia) 

No. Item Pertanyaan Pengetahuan Tentang Anemia Sebelum (%) Sesudah (%) 

Benar Salah  Benar Salah 

1. Kelompok yang paling beresiko menderita anemia defisiensi besi 89,5 10,5 84,2 15,8 

2. Penyebab remaja puteri lebih beresiko terkena anemia defisiensi 

besi daripada remaja putra 

47,4 52,6 84,2 15,8 

3. Bahan makanan/minuman yang dapat menghambat penyerapan 

zat besi 

44,7 55,3 81,6 18,4 

4. Bahan makanan yang paling banyak mengandung zat besi 63,2 36,8 71,1 28,9 

5. Kebiasaan yang dapat menghambat penyerapan zat besi oleh 

tubuh 

44,7 55,3 76,3 23,7 

6. Dampak anemia defisiensi besi terhadap remaja puteri 28,9 71,1 55,3 44,7 

7. Makanan yang paling banyak mengandung zat besi 39,5 60,5 81,6 18,4 

8. Pengertian zat besi 36,8 63,2 81,6 18,4 

9. Makanan yang paling banyak mengandung zat besi adalah 

kelompok makanan 

42,1 57,9 71,1 28,9 

10. Dengan apa tablet zat besi (Fe) baik dikonsumsi 71,1 28,9 65,8 34,2 

 

Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan bahwa hasil penelitian dari 10 item 

pertanyaan pengetahuan didapatkan jawaban yang salah terbanyak di soal nomor 1 

dan 2, yaitu dengan pernyataan “Kelompok yang paling beresiko menderita anemia 

defisiensi besi” dan “Penyebab remaja puteri lebih beresiko terkena anemia 

defisiensi besi daripada remaja putra”. Terjadi perubahan setelah diberikan edukasi. 

Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pemahaman responden dan 

tingkat antusias responden disaat mendengarkan edukasi yang diberikan. Soal pada 

nomor 6 dan 10 terdapat jawaban yang benar tidak mencapai 70% setelah diberikan 

edukasi dikarenakan siswi yang mengisi keliru atas pilihan jawaban yang hampir 

sama. 

Table 4.4 Rerata Sikap Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi Kesehatan 

Melalui Media Monomia (Monopoli Anemia) 

Variable Mean N Std 

Deviation 

Min Max 

Sikap  

Sebelum 

Sesudah 

 

8,37 

18,34 

 

38 

38 

 

819 

1.258 

 

7 

16 

 

10 

20 
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan rerata skor 

pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi melalui media Monomia 

(Monopoli Anemia) tentang anemia sebesar 8,37 menjadi 18,34. 

Tabel 4.5 Deskripsi Sikap Remaja Putri Tentang Anemia Sebelum Dan 

Sesudah Diberikan Edukasi Monomia (Monopoli Anemia) 

No. Item Pertanyaan Pengetahuan Tentang Anemia Sebelum 

(%) 

Sesudah 

(%) 

S TS S TS 

1. Sebaiknya remaja mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi 100 0 100 0 

2. Seharusnya setiap orang makan makanan yang bergizi 4 sehat 5 sempurna 94,7 5,3 100 0 

3. Sebaiknya makan buah-buahan yang banyak mengandung vitamin C 94,7 5,3 94,7 5,3 

4. Sebaiknya kita mengkonsumsi tablet tambah darah (Fe) untuk mencegah anemia 94,7 5,3 97,4 2,6 

5. Jika kita sudah menemukan gejala anemia maka diamkan saja 21,1 78,9 5,3 94,7 

6. Anemia bukan masalah kesehatan yang berbahaya 21,1 78,9 28,9 71,1 

7. Merasa khawatir jika terkena anemia 36,8 63,2 55,3 44,7 

8. Setiap pagi kita dianjurkan sarapan pagi untuk mencegah anemia 94,7 5,3 97,4 2,6 

9. Tidak perlu makan sayuran hijau 42,1 57,9 31,6 68,4 

10. Anemia tidak mengganggu aktifitas remaja putri 44,7 55,3 21,1 78,9 

 

Berdasarkan table 4.3 didapatkan bahwa hasil penelitian dari 10 item 

pertanyaan sikap didapatkan jawaban yang terendah di soal nomor 7, yaitu dengan 

pernyataan “Merasa khawatir jika terkena anemia”. Terjadi perubahan setelah 

diberikan edukasi. Hal ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti pemahaman 

responden dan tingkat antusias responden disaat mendengarkan edukasi yang 

diberikan. 

b. Analisis Bivariat 

Analisis ini dilakukan untuk melihat pengaruh Monomia (monopoli anemia) 

sebagai media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri sebelum 

dan sesudah diberikan intervensi. Uji statistik yang digunakan adalah uji wilcoxon, 

karena uji normalitas data menunjukkan bahwa data berdistribusi tidak normal. 
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Tabel 4.6 Pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) Sebagai Media Edukasi 

Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Pada Remaja Putri SMPN 5 Kota 

Bengkulu 

Variabel n Mean Rank Sig. (20tailed) 

Pengetahuan 

Sikap 

38 

38 

19,5 

19,5 

.000 

.000 

 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui bahwa pengaruh edukasi media Monomia 

(Monopoli Anemia) didapat dengan p value = 0.000 ≤ 0.05 yang berarti ada 

pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap 

pengetahuan dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota Bengkulu. 

B. Pembahasan 

1) Karakteristik responden 

Hasil distribusi frekuensi karakteristik responden yang menunjukan bahwa 

sebagian besar responden adalah berumur 13 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Ekasari, 2020) didapatkan bahwa umur 13 tahun termasuk ke tahapan usia fase awal 

yaitu rentang (12-14 tahun). Masa remaja awal diperkirakan sama dengan masa 

sekolah menengah pertama. Remaja awal mengalami berbagai perubahan baik fisik, 

kognitif, emosional, sosial, bahasa, karier, serta spiritual. Perubahan-perubahan yang 

dialami remaja dapat mempengaruhi cara seorang remaja bertindak dan mengambil 

keputusan.  

Sejalan dengan hasil penelitian (Dwi., 2020) didapatkan bahwa subjek 

penelitian yang berusia 12-15 dipilih sebagai subjek penelitian karena pada masa ini 

adalah periode transisi perkembangan antara masa kanak-kanak dengan masa dewasa, 

yang melibatkan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional Pada masa ini 

seseorang individu berusaha mengembangkan dirinya dan tidak tergantung pada orang 

tua tapi tergantung pada teman sebaya. 

2) Rerata Pengetahuan Sebelum Dan Sesudah  Diberikan Edukasi 

Penelitian ini menemukan bahwa dari 10 item pertanyaan pengetahuaan 

didapatkan bahwa jawaban tertinggi sebelum dan sesudah diberikan edukasi melaui 

media Monomia (Monopoli Anemia) terdapat pada nomor 1 yaitu pada pernyataan 

“kelompok yang paling berisiko menderita anemia defiensi besi”. Hasil jawaban 

terendah sebelum dan sesudah diberikan edukasi melaui media Monomia (Monopoli 

Anemia) terdapat pada nomor 6 yaitu pada pernyataan “dampak anemia defisiensi zat 

besi terhdap remaja putri” dan 10 yaitu pada pernyataan “dengan apa tablet zat besi 

(Fe) baik dikonsumsi”. Peneliti berasumsi bahwa hasil jawaban terendah tersebut 
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disebabkan oleh pilihan jawaban yang hampir serupa, tetapi secara keseluruhan terjadi 

perbedaan rerata pengetahuan sebelum dan sesudah responden setelah diberikan 

intervensi dengan menggunakan media Monomia (Monopoli Anemia). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Yezi (2019) bahwa hasil penelitian 

tentang pengaruh penyuluhan menggunakan media “sidan journey (inovasi permainan 

monopoli)” terhadap pengetahuan dan sikap  tentang  anemia defisiensi besi pada 

siswi kelas viii smp negeri 4 padang menunjukan adanya peningkatan pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah dilakukan edukasi kesehatan dengan mengunakan 

media “sidan journey (inovasi permainan monopoli)”.  

Pengetahuan dapat diperoleh dari berbagai cara. Senada dengan Notoatmodjo 

(2012) yang menyatakan bahwa pengetahuan dapat diperoleh dari orang lain, dalam 

kaitannya dengan hal ini adalah guru, keluarga, teman dan petugas 

kesehatan.Pengetahuan sering diperoleh dari pengalaman diri sendiri maupun 

pengalaman yang diperoleh dari orang lain, pengetahuan yang baik akan mendorong 

seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan pengetahuannya yang telah 

didapatkan.  

3) Rerata Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi 

  Penelitian ini menemukan bahwa dari 10 item pernyataan sikap masih cukup 

rendah pada pernyataan nomor 7 yaitu “merasa khawatir jika terkena anemia”. Peneliti 

berasumsi bahwa remaja putri takut terkena anemia setelah diberikan edukasi tentang 

anemia dengan menggunakan media Monomia (Monopoli Anemia). 

Sikap merupakan suatu pandangan, tetapi dalam hal itu masih berbeda dengan 

suatu pengetahuan yang dimiliki orang. Pengetahuan terhadap anemia defisiensi besi 

tidak sama dengan sikap terhadap anemia defisiensi besi. Pengetahuan saja belum 

menjadi penggerak, seperti halnya pada sikap. Pengetahuan mengenai suatu obyek 

baru menjadi sikap apabila pengetahuan itu disertai dengan kesediaan untuk bertindak 

sesuai dengan pengetahuan terhadap obyek itu (Purwwanto, 1999). Pengetahuan yang 

baik akan mendorong seseorang untuk menampilkan sikap yang sesuai dengan 

pengetahuannya yang telah didapatkan. Berdasarkan teori yang ada bahwa 

pengetahuan dapat mempengaruhi sikap seseorang, denga pengetahuan yang baik 

makan akan terwujud sikap yang baik pula, demikian sebaliknya (Notoatmodjo, 

2005). 
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4) Pengaruh edukasi Kesehatan dengan menggunakan media Monomia (Monopoli 

Anemia) 

Hasil penelitian dengan menggunakan wiilcoxon diperoleh nialai P value < 

0,05 yang artinya ada pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai media edukasi 

terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri tentang anemia di SMPN 5 Kota 

Bengkulu. 

Monomia (Monopoli Anemia) adalah media edukasi dari permainan monopoli. 

Dalam penelitian Yezi (2019) peran media monopoli adalah media edukasi inovasi 

dari permainan monopoli yang dikembangkan hanya secara isi, desain, dan 

ditambhakan sedikit aturan bermain, sedangkan perlengkapan permaiannan 

dipertahankan untuk tetap seperti permainan monopoli pada umumnya.  

Pada umumnya hasil belajar siswa dengan penggunaan media akan mengendap 

lebih lama sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. Hasil dari 

penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Susanto (2012), yang menyatakan bahwa 

penggunaan media permainan monopoli dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Permainan monopoli sangat besar pengaruhnya terhadap proses belajar 

mengajar dan media tersebut dinilai sangat efektif untuk menumbuhkan minat siswa 

dalam belajar, karena mudah dimainkan pada hakikatnya jiwa anak adalah jiwa 

bermain. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh muhajir (2015) bahwa Media 

bermain monopoli memberikan hiburan yang bernilai edukatif karena dengan media 

itulah anak belajar.  

 

C. Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian tentang pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai 

media edukasi terhadap pengetahuan dan sikap pada remaja putri kelas VIII di SMPN 5 

Kota Bengkulu adalah penelitian dilakukan pada masa pandemi sehingga sedikit sulit 

untuk mengumpulkan siswi disekolah tetapi pihak sekolah besedia untuk membantu 

mengumpulkan sisiwi yang diperlukan sesuai sampel yaitu 38 remaja putri. Masih 

terdapat responden yang tidak memperhatikan pada saat dilakukan intervensi. Penelitian 

ini dilakukan dengan dibagi 6 kelompok yang isi 6 responden yang mana peneliti sedikit 

sulit untuk memberikan penjelasan sehingga dibantu oleh teman peneliti untuk 

memberikan penjelasan kepada responden. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan dari tujuan penelitian dan hasil penelitian yang diperoleh dari 

pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap pengetahuan 

dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota Bengkulu, maka peneliti mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Karakteristik responden yaitu dengan umur responden yang mempengaruhi dalam 

meningkatkan pengetahuan dan sikap. Sebagian besar berumur 13 tahun. 

2. Rerata pengetahuan tentang Anemia pada remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dengan media Monomia (Monopoli Anemia) mengalami peningkatan yaitu 

sebesar 12,47 

3. Rerata sikap tentang Anemia pada remaja putri sebelum dan sesudah diberikan 

edukasi dengan media Monomia (Monopoli Anemia) mengalami peningkatan yaitu 

9,97 

4. Ada pengaruh Monomia (Monopoli Anemia) sebagai media edukasi terhadap 

pengetahuan dan sikap pada remaja putri SMPN 5 Kota Bengkulu 

B. Saran  

1. Bagi SMPN 5 Bengkulu. 

Media Monomia (Monopoli Anemia) dalam penelitian ini dapat dijadikan media 

alternatif sumber informasi tentang anemia disekolah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan Poltekkes Kemenkes Bengkulu 

Penelitian ini dapat menjadi sumbangan ilmia dan masukan khususnya ilmu 

pengetahuan promosi kesehatan terkhusus yang menggunakan media Monomia 

(Monopoli Anemia) sebagai media edukasi. 

3. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan literatur dalam mengembangkan penelitian 

selanjutnya. Membahas lebih lanjut tentang perilaku remaja putri terkait anemia, 

dalam penelitian ini hanya membahas sebatas pengetahuan dan sikap, serta tidak 

adanya kelompok pembanding. 
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KUISIONER 

PENGARUH MONOMIA (MONOPOLI ANEMIA) SEBAGAI MEDIA EDUKASI  

TERHADAP PENGETAHUAN DAN SIKAP TENTANG ANEMIA PADA  

REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 5 KOTA BENGKULU 

Identitas Responden 

Nama Lengkap  : ………………………………………. 

Tempat, Tanggal Lahir : ………………………………………. 

Umur    : ………………………………………. 

Alamat Rumah  : ………………………………………. 

No. HP   : ………………………………………. 

Kuesioner Pengetahuan 

Petunjuk : Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu jawaban 

yang sudah tertera. 

1. Kelompok yang paling beresiko menderita anemia defisiensi besi adalah… 

a. Remaja putera 

b. Remaja puteri 

c. Lansia (lanjut usia) 

2. Penyebab remaja puteri lebih beresiko terkena anemia defisiensi besi daripada remaja 

putera adalah karena… 

a. Remaja puteri cenderung malas mengkonsumsi suplemen besi 

b. Infeksi cacing akibat sanitasi lingkungan yang buruk 

c. Kehilangan darah akibat peristiwa haid setiap bulannya 

3. Bahan makanan/minuman yang dapat menghambat penyerapan zat besi adalah… 

a. Teh dan kopi 

b. Cokelat dan susu 

c. Daging dan sayur 

4. Bahan makanan yang paling banyak mengandung zat besi adalah… 

a. Ikan segar 

b. Buah-buahan segar 

c. Daging lembu 

5. Kebiasaan yang dapat menghambat penyerapan zat besi oleh tubuh adalah… 



 

 

 

a. Kebiasaan merokok 

b. Kebiasaan minum teh/kopi bersamaan sewaktu makan 

c. Kebiasaan tidur terlalu larut malam  

6. Dampak anemia defisiensi besi terhadap remaja puteri adalah… 

a. Konsentrasi belajar mmenurun 

b. Bibir pecah-pecah 

c. Selalu terlambat datang bulan 

7. Makanan yang paling banyak mengandung zat besi adalah… 

a. Ikan 

b. Daging hewani 

c. Buah-buahan segar 

8. Pengertian zat besi adalah … 

a. Zat gizi penting yang diperlukan dalam pembentukan darah (pembentukan 

hemoglobin) 

b. Zat gizi penting yang diperlukan dalam pembentukan lemak tubuh 

c. Zat gizi penting yang diperlukan dalam pembentukan protein 

9. Makanan yang paling banyak mengandung zat besi adalah kelompok makanan… 

a. Buah-buahan 

b. Makanan yang berasal dari ikan 

c. Makanan yang berasal dari daging hewan 

10. Dengan apa tablet zat besi (Fe) baik dikonsumsi? 

a. Teh dan kopi 

b. Susu 

c. Air putih 

 

(Wardani,2019) 

  



 

 

 

Kuesioner Sikap 

Berilah tanda checklist ( √ ) pada bagian yang disediakan menurut jawaban Anda benar ! 

Keterangan: 

1) S = setuju 

2) TS = tidak setuju 

No. Pernyataan S TS 

1. Sebaiknya remaja mengkonsumsi makanan yang banyak mengandung zat besi   

2. Seharusnya setiap orang makan makanan yang bergizi 4 sehat 5 sempurna   

3. Sebaiknya makan buah-buahan yang banyak mengandung vitamin C   

4. Sebaiknya kita mengkonsumsi tablet tambah darah (Fe) untuk mencegah 

anemia 

  

5. Jika kita sudah menemukan gejala anemia maka diamkan saja   

6. Anemia bukan masalah kesehatan yang berbahaya   

7. Merasa khawatir jika terkena anemia   

8. Setiap pagi kita dianjurkan sarapan pagi untuk mencegah anemia   

9. Tidak perlu makan sayuran hijau   

10. Anemia tidak mengganggu aktifitas remaja putri   

 

 

 

 

 

 

 

 

(Wardani,2019)  



 

 

MEDIA MONOMIA (MONOPOLI ANEMIA)

 

  



 

 

KARTU KESEMPATAN DAN DANA UMUM 

Makanan/ minuman yang menjadi 

penghambat penyerapan Zat Besi 

adalah  

Teh, kopi, dan Susu 

Sumber makanan yang kaya akan Zat 

Besi adalah 

Hati, daging sapi, sayuran berwarna 

hijau tua, kacang-kacangan, ikan dan 

daging ayam. 

Remaja putri adalah kelompok yang 

paling berisiko menderita anemia 

defisiensi besi. 

Penyebab remaja putri lebih berisiko 

terkena anemia defisiensi besi daripada 

remaja putra adalah karena 

kehilangan darah akibat peristiwa haid 

setiap bulannya. 

Dampak anemia : 

- Menurunnya konsentrasi belajar 

- Menurunnya kesehatan reproduksi 

- Terhambatnhya perkembangan 

motorik,mental dan kecerdasan 

- Terhambatnya pertumnbuhan dan 

tubuh mudah terinfeksi. 

- Menurunnya tingkat kebugaran. 

Makanan yang paling banyak 

mengandung zat besi adalah ikan 

 

 

Zat besi adalah zat gizi penting yang 

diperlukan dalam pembentukan darah 

(pembentukan hemoglobin). 

Sebaiknya tablet FE (tambah darah) 

dikonsumsi dengan air putih 

Setiap pagi sebelum memulai aktivitas 

sebaiknya sarapan terlebih dahulu 

untuk mencegah anemia. 

Tanda dan Gejala anemia: 

- Cepat lelah 

- Nyeri dada 

- Pucat (kulit, bibir, gusi, kulit kuku, 

dan telapak tangan) 

- Napas tersengaal 

- Pusing dan mata berkunang 

- Tangan dan kaki mati rasa 

Upaya pencegahan dari anemia adalah 

- Konsumsi tablet tambah darah (table 

FE) 

- Konsumsi makan yang mengandung 

zat besi 

- Kurangi minum kopi, the, susu dan 

alkohol. 

 

 

3L: 

LELAH, LETIH, LESU 

 



 

 

 

Anemia adalah turunnya kadar 

hemoglobin kurang dari 12 gr/dL 

 

Manfaat minum TTD (tablet tambah 

darah): 

- Meningkatkan konsentrasi belajar 

- Meningkatkan daya tahan tubuh 

Table FE (Tablet Tambah Darah) 

adalah sumplemen zat gizi 

mengandung zat besi dan asam folat. 

 

ANEMIA = KURANG DARAH 

 

Sebaiknya makan buah-buahan yang 

banyak mengandung vitamin c. 

 

APABILA TELAH MERASAKAN 

TANDA DAN GEJALA ANEMIA 

MAKA SEGERA KONSULTASI KE 

DOKTER!!! 

 

Mengapa harus minum table fe? 

Karena remaja putri mengalami haid 

sehingga banyak kehilangan darah 

setiap bulannya dan asupan zat besi 

dari makan kurang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan zat besi.  

Aturan minum table tambah darah 

(table FE): 

- Diminum secara teratur sebanyak 1 

tablet 

- Sebaiknya minum bersama air putih 

- Jangan diminum bersama kopi, the, 

susu dan alkohol 



 

 

Alur Permainan MONOMIA (Monopoli Anemia) 

1. Bentuk media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

a. Rancangan media MONOMIA (Monopoli Anemia) oleh peneliti sendiri. 

b. Gambar yang digunakan bersumber dari Kementerian Kesehatan. 

c. Warna yang digunakan adalah warna primer dan sekunder yang telah diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Warna yang berwarna cerah ini biasanya diterapkan 

pada produk mainan.  

1) Warna merah memberi gairah dan memberi energi  

2) Warna putih memberi kesan keterbukaan. 

2. Cara dan aturan main MONOMIA (Monopoli Anemia) 

Cara dan aturan main MONOMIA (Monopoli Anemia) adalah: 

a) Alat permainan  

1) Papan permainan lengkap beserta aksesoris berupa pion-pion dan dadu 

2) Kartu kesempatan dan Dana Umum yang berisi informasi mengenai Anemia 

b) Cara bermain  

1) Peserta permainan terdiri dari 4-5 orang  

2) Setiap peserta memiliki kesempatam yang sama untuk melemparkan dadu secara 

bergantian. Jika mata dadu keluar dengan jumlah angka 6 mendapatkan 2 kali 

kesempatan. 

3) Pion akan berjalan sesuai mata dadu yang keluar 

4) Pion maju ke kotak-kotak pada papan permainan monopoli, yang setiap kotak 

berisikan masing-masing informasi sesuai dengan keterangan yang berada di 

kotak tersebut. Misalnya kotak dengan keterangan kesempatan, maka siswi 

tersebut harus mengambil kartu dan membacakan informasinya kepada siswa lain 

yang satu kelompok.  

5) Peserta yang sampai di finish lebih awal, maka dinyatakan sebagai pemenang dan 

akan mendapatkan hadiah. 

c) Tahap Permainan  

1) Peserta membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang 

2) Sebelum memulai permainan setiap perserta dibagi alat tukar berupa uang kertas. 

3) Sebelum memulai permainan anggota kelompok melakukan hompimpa untuk 

menentukan siapa yang pertama, kedua dan seterusnya. 

4) Peserta masing-masing mengambil pion yang disediakan sesuai warna keinginan 

sendiri. 



 

 

 

5) Peserta pertama memulai permainan dengan setiap putaran dimulai mengguncang 

dadu mereka dalam cangkir dadu dan kemudian membantingnya, lalu dilanjutkan 

perserta kedua dan seterusnya.  

6) Peserta pertama meletakan pion sesuai mata dadu yang keluar kemudian peserta 

harus membaca informasi yang telah tertera di kotak dan dilakukan pada peserta 

seterusnya. Misalnya keluar mata dadu 3, maka pion maju ke kotak yang ke 3 

selanjutnya peserta mengambil kartu sesuai perintah yang tertera di kotak papan 

permainan MONOMIA. 

7) Jika pion peserta berhenti pada kotak pertanyaan, maka peserta harus mengambil 

kartu kesempatan yang telah disediakan kemudian peserta membaca informasi 

tersebut kepada anggota yang lainnya.  

8) Jika pion peserta berhenti pada kotak kartu tanda seru, maka peserta harus 

mengambil kartu Dana Umum yang telah disediakan kemudian peserta membaca 

sesuai perintah yang telah dibuat dalam kartu tersebut. 

9) Peserta yang melewati finish lebih awal dinyatakan pemenang dan mendapatkan 

hadiah. 
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KUESIONER PENELITIAN 

TINGKAT KESUKAAN PADA MEDIA MONOMIA  (MONOPOLI ANEMIA) 

“ANEMIA” 

 

Nama Responden : __________________________________ 

Kelas : __________________________________ 

Jenis Kelamin : __________________________________ 

Umur : __________________________________ 

Petunjuk: 

Pilih jawaban yang benar dengan menyilang (X) dikotak yang tersedia 

1. Menurutmu, bagaimana Gambar dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 
“Anemia”? 

     Sangat 

Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 

Menarik 

 Tidak 

Menarik 
 

2. Bagaimana dengan isi materi dalam Gambar media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

tentang “Anemia”? 

    Mudah 
dipahami 

Dipahami Cukup Kurang 
Dipahami 

Tidak 
Dipahami 

 

3. Bagaimana Gambar dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 
     Sangat 

Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 

Menarik 

  Tidak 

Menarik 

 
4. Apa yang kamu sukai dari media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

   Tulisan, 

Gambar, dan 

Materi 

Tulisan dan 

Gambar saja 

Tulisan saja Gambar Saja Tidak Ada 

 

5. Bagaimana gambar-gambar yang terdapat dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

tentang “Anemia”? 

    Sangat 
Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 
Menarik 

Tidak Menarik 
 

6. Bagaimana ukuran tulisan dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia”? 

   Sangat Mudah 
Dibaca 

  Mudah Dibaca   Cukup Terbaca   Kurang 
Terbaca 

  Tidak 
Terbaca 

 

7. Bagaimana menurutmu pewarnaan dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 
“Anemia”? 

     Sangat 

Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 

Menarik 

  Tidak 

Menarik 
 

8. Apakah setelah mengikuti permainan media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia” kamu berniat untuk mencegah penyakit Anemia? 

    Sangat Berniat Berniat Cukup Berniat    Kurang 
Berniat 

 Tidak Berniat 
 

9. Bagaimana menurutmu tentang sampul dalam media MONOMIA (Monopoli Anemia) 

tentang “Anemia”? 
     Sangat 

Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 

Menarik 

   Tidak 

Menarik 

 



 

 

 

10. Secara keseluruhan apakah kamu menyukai gambar media MONOMIA (Monopoli 

Anemia) tentang “Anemia”? 
     Sangat 

Menarik 

Menarik Cukup   Kurang 

Menarik 

  Tidak 

Menarik 

 

 

  



 

 

 

Hasil Uji Validasi Media Monomia (Monopoli Anemia) 

 

No.  
Pertanyaan Pilihan 

Jumlah 

Responden 

Memilih 

1 

 

Menurutmu, bagaimana Gambar dalam media 

MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

Sangat Menarik 6 

Menarik 7 

Cukup 1 

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  

2 Bagaimana dengan isi materi dalam Gambar media 

MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

Mudah Dipahami 11 

Dipahami 2 

Cukup 1 

Kurang Dipahami  

Tidak Dipahami  

3 Bagaimana Gambar dalam media MONOMIA 

(Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

Sangat Menarik 4 

Menarik 9 

Cukup 1 

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  

4 Apa yang kamu sukai dari media MONOMIA (Monopoli 

Anemia) tentang “Anemia”? 

Tulisan, Gambar dan 

Materi 
13 

Tulisan dan Gambar 

Saja 
1 

Tulisan Saja  

Gambar Saja  

Tidak Ada  

5 Bagaimana gambar-gambar yang terdapat dalam media 

MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

Sangat Menarik 2 

Menarik 11 

Cukup 1 

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  

6 Bagaimana ukuran tulisan dalam media MONOMIA 

(Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 

Sangat Mudah Dibaca 5 

Mudah Dibaca 9 

Cukup Terbaca 1 

Kurang Terbaca  

Tidak Terbaca  

7 Bagaimana menurutmu pewarnaan dalam media 

MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 
Sangat Menarik 8 

Menarik 6 

Cukup  

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  



 

 

 

    

8 Apakah setelah mengikuti permainan media MONOMIA 

(Monopoli Anemia) tentang “Anemia” kamu berniat 

untuk mencegah penyakit Anemia? 

Sangat Berniat 9 

Berniat 4 

Cukup Berniat 1 

Kurang Berniat  

Tidak Berniat  

9 Bagaimana menurutmu tentang sampul dalam media 

MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang “Anemia”? 
Sangat Menarik 4 

Menarik 10 

Cukup  

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  

10 Secara keseluruhan apakah kamu menyukai gambar 

media MONOMIA (Monopoli Anemia) tentang 

“Anemia”? 

Sangat Menarik 8 

Menarik 5 

Cukup 1 

Kurang Menarik  

Tidak Menarik  
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